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Abstrak: Hubungan makna antara hipernim sebagai makna umum dengan
hiponim sebagai makna khusus yang hubungan kedunannya bersifat searah, yang
mana biponin ini akan menjadi bipernim apabila ditemukan makna yang lebibh
khusus dari hiponim tersebut dan begitu seterusnya. Hubungan antara lefesem-
lekesens yang mernpakan hiponim dengan leksem yang memayunginya (leksem
inilah yang biasa diistilabkan superordinat) disebut dengan hiponinii, sementara
itn hubungan antara leksem yang satu dengan leksem yang lain yang sama-sama
sebagai hiponim disebut dengan kobiponim. Sebutan mawar, melati, dablia, dan
sejenisnya adalah biponim dari bunga dan bunga merupakan superordinat atan
hiperninm dari mawar, dablia, melati, dan lain sebagainya. Dalam tulisan ini akan
membahas lebib dalan bagaimana relasi dari keduanya dalam kajian semantik.
Kata Kunci: hiponin, semantik, superordinat, subordinat.

PENDAHULUAN

Hubungan antar makna atau relasi makna adalah salah satu kajian dalam
semantik. Relasi makna tersebut berupa kesamaan makna, pertentangan
makna, ketercakupan makna, serta kegandaan makna. Berbicara mengenai
relasi makna biasanya membahas masalah — masalah yang disebut sinonim,
antonim, polisemi, homonimi, hiponimi, ambiguiti, dan redundansi. Semua
memiliki karakter sendiri-sendiri dan penggunaan yang berbeda pula. Akan
tetapi yang akan dibahas dalam tulisan ini adalah relasi makna hiponimi saja.
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HIPONIMI

Istilah hiponimi berasal dari bahasa Yunani kuno onoma: nama, dan hypoe: di
bawah. Secara harfiah hiponimi bermakna nama yang termasuk di bawah nama
lain. Verhar mengatakan: "Hiponimi adalah ungkapan (kata, biasanya atan kiranya
dapat juga frasa atan kalimat) yang maknanya dianggap merupakan bagian dari makna
suatu ungkapan lain".!

Djajasudarma mendefinisakan hiponimi adalah hubungan makna yang
mengandung  pengertian  hierarki. Hubungan hiponimi ini dekat dengan
sinonimi. Bila sebuah kata memiliki semua komponen makna kata lainnya, tetapi
tidak sebaliknya; maka hubungan itu disebut hiponimi.”

Mawar, melati, dahlia, sedap malam, kenanga, flamboyan, aster, bugenfil,
semuanya merupakan bunga. Leksem dahlia, melati, mawar, dan sebagainya itu
dapat diganti dengan kata umum berupa bunga. L.eksem adalah satuan leksikal
dasar yang abstrak yang mendasari pelbagai bentuk kata; satuan terkecil dalam
leksikon.” Konsep hiponomi mengandaikan adanya kelas atas dan kelas bawah,
keberadaan makna sebuah kata yang berada di bawah makna kata lainnya.*

Contoh lain kita dapat mengatakan bahwa ungkapan A adalah hiponim
terhadap ungkapan B. Kata 'merah' adalah hiponim terhadap kata 'berwarna'.
Seperti yang sudah kita lihat, sinonimi, antonimi, dan homonimi menyatakan suatu
relasi yang berlaku kearah dua: bila Asinonim dengan B, maka sebaliknya pula;
bila A antonim dengan B, maka sebaliknya pula; bila A homonim dengan B maka
sebaliknya pula. Padahal dalam hal hiponimi relasi hiponim yang bersangkutan
jelas hanya berlaku kesatu arah. Kata 'merah' termasuk dalam arti 'berwarna’
sebagai hiponimnya, tetapi jelas 'berwarna' tidak di bawah merah, melainkan
justru di atasnya. Maka dari itu, para ahli semantik kadang-kadang menyebutkan
kebalikan dari hiponimi sebagai hipernimi tetapi penyebutan tersebut jarang
dipakai.®

Jadi hiponimi adalah hubungan makna antara hiponim sebagai makna khusus
dengan hipernim sebagai makna umum yang hubungan keduannya bersifat

! Mansoer Pateda, Semantik Ieksikal (Jakarta: RinekaCipta, 2010), 209.
* 'T. Fatimah Djajasudarma, Sewantik 1. Pengantar ke Arab Ilmun Makna (Bandung: ERESCO, 1993), 48.

3 “Art kata leksem - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 02 Desember 2019,
https://kbbi.web.id/leksem.

4 Sarwiji Suwandi, Sewantik: PengantarKajianMakna (Yogyakarta: Media Perkasa, 2008), 115.
> JWIM. Verhar, Pengantar Linguistik (Yogyakarta: GMU Press, 1981), 137.
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searah, yang mana hiponim ini akan menjadi hipernim apabila ditemukan makna
yang lebih khusus dari hiponim tersebut dan begitu seterusnya.

TUJUAN HIPONIMI

Dilihat dari segi lain, masalah hiponimi dan hipernimi ini sebenarnya
tidak lain dari usaha untuk membuat klasifikasi terhadap konsep adanya kelas-
kelas generik dan spesifik.°Sedangkan klasifikasi di sini untuk mempermudah
mengelompokkan bentuk ujaran yang secara semantik menyatakan generik ada
kemungkinan menjadi sebuah bentuk ujaran spesifik, dan bentuk ujaran yang
spesifik dapat pula berbentuk generik pada tataran yang lebih luas.”

SUBORDINAT DAN SUPERORDINAT
Laksem-laksem yang berada di tingkat bawah (makna spesifik) inilah
yang disebut hiponim (yang oleh Aminuddin disebut dengan istilah subordinat),
sedangkan laksem yang berada di tingkat atas yang memayunginya (makna generik)
disebut dengan superordinat atau hipernim. Hubungan antara leksem-leksem
yang merupakan hiponim dengan leksem yang memayunginya (superordinat)
disebut dengan hiponimi, sementara itu hubungan antara leksem yang satu dengan
leksem yang lain yang sama-sama sebagai hiponim disebut dengan kohiponim.®
Pengertian lain, sejumlah kata yang memiliki hubungan atau kemiripan ciri
referen itu disebut subordinat, sedangkan julukan yang memayunginya disebut
superordinat.’” dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa dahlia, melati,
mawar, dan sejenisnya merupakan hiponim dari bunga dan bunga merupakan
hipernim atau superordinat dari mawar, melati, dahlia, dan lain sebagainya.
Hiponim memiliki relasi searah, berbeda dengan sinonim, antonim, dan
homonim yang memiliki relasi dua arah. Kembali pada contoh di atas. Leksem
melati merupakan hiponim dari bunga, maka leksem bunga terletak di atas.
Sebagaimana kita ketahui bahwa hiponim dari bunga tidak hanya melati, tetapi
juga flamboyan, aster, dan sebagainya. Relasi yang terdapat dalam hiponimi
tersebut dapat dilihat dalam bagan berikut ini:

¢ Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 306.
7 1bid., 3006.
8 Sarwiji Suwandi, Semantik: Pengantar Kajian Makna, 117.

 Ade Sutisna, Hubungan Makna, (pdf file), 5.
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Gambear. 1 relasi dalam hiponim

Sebagaimana telah dipaparkan bahwa dalam hiponim ada kelas atas dan kelas
bawah, ada makna sebuah kata yang berada di bawah makna kata yang lainnya.
Dengan demikian, ada kemungkinan sebuah kata yang merupakan superordinat
atau hipernim terhadap sejumlah kata yang dipayunginya, akan menjadi hiponim
bagi kata lain yang secara hierarkial berada di atasnya (memayunginya). Misalnya,
kata unggas merupakan hipernim terhadap kata binatang. Mengapa demikian
sebab yang termasuk kelompok kedalam mamalia, insekta, dan sebagainya.'

Dilihatdari segilain, masalah hiponimi dan hipernimisebenarnya tidak lain dari
usaha untuk membuat klasifikasi terhadap konsep akan adanya kelas-kelas generik
dan spesifik. Jadi, perkutut, tekukur dan merpati, adalah nama-nama spesifik
untuk kelas generik ‘burung’. Penyusunan klasifikasi berusaha mengelompokkan
bentuk ujaran yang secara semantik menyatakan generik ada kemungkinan menjadi
sebuah bentuk ujaran spesifik, dan bentuk ujaran yang spesifik dapat juga menjadi
bentuk generik dalam tataran yang lebih luas lagi. Misalnya, ‘burung’ yang
menjadi generik hipernim, atau superordinat darimerpati, tekukur, perkutut, dan
kepodang akan menjadi hiponim dari ‘unggas’. Lalu, ‘unggas’yang merupakan
hipermim dari ‘burung’ (itik, ayam, dan angsa) akan menjadi hiponim pula dari
generik yang lebih besar, yaitu ‘binatang’. Perhatikan bagan berikut!

1 Sarwiji Suwandi, Semantik: Pengantar Kajian Makna, 116.
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Gambear. 2 relasi antar leksem dalam konsep hiponim

Dalam hubungan makna antar kata, kita dapat mencatat fakta bahwa ada kata
yang mempunyai makna yang merangkum makna yang lebih luas dalam dalam satu
kelompok makna tertentu. Kata ‘mawar, melati, cempaka’mempunyai cakupan
makna atasan atau superordinat ‘bunga’. ‘Kelingking, telunjuk’ mempunyai makna
atasan/superordinat jarimanusia’. Kata ‘mawar, melati’ dan ‘kelingking, telunjuk’
adalah subordinat atau hiponimi. Kita menjumpai superordinat/ hipernimi
‘membawa’ untuk subordinat/ hiponimi ‘menjunjung, memanggul, mendukung,
menggendong, dan sebagainya’. Juga dapat dimasukkan di sini superordinat
‘ukuran’ untuk adjektif ‘tinggi, rendah’.

Ada kelompok makna yang tidak mempunyai satu kata superordinat.
Misalnya, ‘padi, gabah, beras, nasi’ tidak mempunyai superordinat. Akan
tetapi, berdasarkan konteks masyarakat, penamaan benda, misalnya, ‘Dunhill,
Jarum, Kretek’, mempunyai superordinat ‘rokok’. Juga penamaan kendaraan
beroda empat maupun beroda dua.Misalnya, ‘Mercedez, Honda, Ford, Suzuki’,
mempunyai superordinat kendaraan sedan.

Kita dapat menduga ada bahasa yang mempunyai hipernimi untuk
sekelompok makna dan ada pula bahasa yang tidak mempunyai hipernimi/
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superordinat. Misalnya, bahasa Indonesia tidak mempunyai superordinat untuk
beberapa kelompok makna tertentu. Kata "petlengkapan” yang sangat umum, ia
dipakai untuk® perlengkapan rumah tangga, perlengkapan tentara, perlengkapan
sekolah, perlengkapan kantor’. Jika anda menjumpai tulisan pada papan nama
toko‘ Di sini jual perabot rumah tangga’, maka jelas kata ‘perabot’ tidak merupakan
superordinat dari ‘kursi, meja, lemari, atau piring, sendok, priuk, panci, dan
sebagainya’. Oleh karena itu, diberikan keterangan ‘rumah tangga, sekolah, dan
lainnya’."!

Ada pun penggunaan hiponimi untuk menyatakan hubungan kalimat yang

satu dengan kalimat yang lain. Perhatikan contoh berikut!

- Setiap hari saya kekantor naik Merey. Pengeluaran untuk itu tidak mahal,
hanya Rp 300,00 sehari. Maklumlah pengelolaan kendaraan kendaraan itu
menjadi tanggungjawab PPD.

- Semalam televise menyiarkan berita tentang banjir yang terjadi di India
dan Australia. Kiranya bencana alam itu bukan hanya terjadi di negeri kita
saja.

- Banyak peternak ayam mengeluh karena kalah bersaing dengan para
pengusaha besar. Sudah tiba saatnya para peternak unggas untuk
mendirikan koperasi.'?

Tabel hubungan antara hipernimi dan hiponimi (A/XIsytimal) dengan contoh

dalam Bahasa Arab"

& 4
OINIL gl ol 8L oy Jol2ll
Warna Burung Binatang |Buah- Manusia |Hipernimi
buahan
3 [
A ol e da> bl el
Merah Rajawali Gajah Kurma Kepala Hiponimi
2! <l 2 A < A
Putih Gagak Singa Jeruk J; Tangan

' Parera, J.D., Teori Semantik (Jakarta: Erlangga, 2004), 80.
> Abdul Chaet, Tata Babasa Praktis Bahasa Indonesia (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), 378.
3 Taufiqurrochman, [eksikologi Bahasa Arab (Malang: UIN-Malang Press, 2008), 79.
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Salah satu contoh dalam al-Qur’an dilihat dari segi hiponimi: QS. Al-An‘am:
99.
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“Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, laln Kami tumbubkan dengan air
itu segala macam tambuh-tumbuhan waka Kami keluarkan dari tumbub-tumbuhan
itu tanaman yang menghijan. Kami kelnarkan dari tanaman yang menghijan itu butir
yang banyak; dan dari mayang karma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan
kebun-kebun anggut, dan (Kani kelnarkan pula) zaitan dan delima yang serupa dan
yang tidak serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perbatikan
pulalah) kematangannya. Sesunggubnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda

(keknasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman.”

Dalam ayat tersebut disebutkan &wrma, anggur, zaitun, delima, yang merupakan
hiponim dari buah. Buah merupakan hipernim dari &urma, anggur, zaitun, delima,bisa
juga hipernimnya adalah tumbuhan.

Contoh lain dalam QS. Al-Baqarah: 61.

)ﬂﬂ//ae)/w/// P P - s 3 o 08F o -
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“Dan (ingatlah), ketika kamn berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar (taban)
dengan satn macarr makanan saja. sebab itn mohonkanlah untuk kami kepada
Tuhanmu, agar dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbubkan bunzi, yaitn
sayur-mayurnya, ketimunnyas, bawang putihnya, kacang adaswya, dan
bawang merahnya". Musa berkata: "Mankabh kamn mengambil yang rendah sebagai
pengganti yang lebib baik ¢ pergilah kamn ke suatu kota, pasti kanim menmperoleh apa
yang kamu minta". laln ditimpabkanlah kepada mereka nista dan kehinaan, serta
mereka mendapat kemurkaan dari Allah. hal itu (terjadi) Karena mereka selaln
mengingkari ayat-ayat Allah dan membunub para nabi yang memang tidak dibenarkan.
demikian itu (terjadi) Karena mereka selaln berbuat durhaka dan melampani batas.”

Dalam ayat tersebut disebutkan kata sayur-mayur, ketiniun, bawang putih, kacang
adas dan bawang merah, mereka adalah hiponim dari makanan. Sedangkan makanan
adalah hipernim atau superordinatnya yang mencakup sayur-mayur, ketimun, bawang
putih, kacang adas dan bawang merab.

PENUTUP

Kata yang memiliki semua komponen makna kata lainnya, tetapi tidak
sebaliknya, makna sebuah kata yang berada di bawah makna kata lainnya. Maka
hubungan itu disebut hiponimi.

Superordinat atau hipernim adalah kata-kata yang mewakili banyak kata
lain. Kata hipernim dapat menjadi kata umum dari penyebutan kata-kata lainnya.
Sedangkan subordinat atau hiponim adalah kata-kata yang terwakili artinya oleh
kata hipernim. Umumnya kata-kata hipernim adalah suatu kategori dan hiponim
merupakan anggota dari kata hipernim.

Dengan demikian, kita dapat mengatakan bahwa mawar, melati, dahlia, dan
sejenisnya merupakan subordinat dari bunga dan bunga merupakan superordinat
dari mawar, melati, dahlia, dan sebagainya.
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